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Perkembangan sektor perbankan dunia menunjukkan bahwa pengukuran efisiensi dengan rasio keuangan
dan indikator profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) atau Return on Equity (ROE) tidak cukup untuk
menunjukkan performans bank. Saat mengukur profitabilitas, harus dianalisis jugarisiko yang terkait
dengan indikator profitabilitas. Menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) makarisiko dapat
dimasukan kedalam pengukuran efisiensi dengan tetap mempertimbangkan profitabilitas. Selain itu DEA
memungkinkan benchmark efisiensi pada Dual Banking Systems seperti yang diterapkan di Indonesia. DEA
juga memungkinkan pengukuran efisiensi dengan multiple input dan output sehingga banyak faktor yang
dapat dipertimbangkan dalam pengukuran. Dengan DEA, dilakukan pengukuran efisiensi dengan 4 model
yang berbeda.

Model pertama adalah NIM dengan input DEA berupa risiko likuiditas dan risiko pembiayaan dengan
output berupa NIM. Model kedua adalah model ROA dengan input beruparisiko operasional dan output
ROA, model ketiga adalah model ROE dengan input berupa risiko leverage dengan output ROE, model
terakhir adalah model ALL dengan input semua risiko pada ketiga model dan output semua indikator
profitabilitas pada ketiga model. Setelah diukur efisiensi ketiga model dilakukan uji beda Mann Whitney
untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada keempat model tersebut.

Hasil pengukuran membuktikan bahwa antara bank syariah dan konvensional tidak terdapat perbedaan
signifikan pada model NIM, terdapat perbedaan signifikan pada model ROA yang disebabkan oleh
perbedaan total aset, terdapat perbedaan pada model ROE yang disebabkan oleh perbedaan total ekuitas, dan
tidak terdapat perbedaan pada model ALL.

...... The development of the banking sector of the world shows that the measurement of the efficiency with
financial ratios and profitability indicators such as Return on Assets (ROA) or return on equity (ROE) is not
sufficient to demonstrate the performance of the bank. When measuring profitability, should be analyzed
also the risks associated with indicators of profitability. Using Data Envelopment Analysis (DEA), the risk
can be incorporated into the measurement of efficiency while considering profitability. In addition it allows
the DEA efficiency benchmarks on Dual Banking Systems as applied in Indonesia. DEA also allows the
measurement of the efficiency with multiple inputs and outputs so many factors that can be considered in the
measurement. With DEA, the efficiency measured with 4 different models.

The first model isthe NIM model with liquidity risk and financing risk asinput and NIM as output. The
second model is ROA model with operational risk asinput and ROA as output, third model is ROE with risk
leverage as input and ROE as output, the last model is ALL model with all the risk in three models as input
and indicators of profitability in all three models as output. Having measured the efficiency of the three
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models, Mann Whitney test is needed to see whether there are significant differencesin four models.

The measurement results prove that the Islamic banks and conventional no significant differencesin NIM
models, there are significant differencesin ROA models caused by differencesin total assets, thereisa
difference in ROE models caused by the difference in total equity, and there is no differencein ALL models.



